BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan adalah sebagai berikut :
1. Pengetahuan pelajar SMA di Kabupaten Gunungkidul tentang
menggunakan helm ketika berkendara sebesar 61% yang tergolong
tinggi. Siswa di SMA Kabupaten Gunungkidul mengetahui peraturan dan
sanksi jika tidak menggunakan helm. Selain itu, siswa di SMA
Gunungkidul juga mengetahui standar helm yang harus digunakan,
resiko tidak menggunakan helm dan tata cara menggunakan helm yang

benar.

2. Perilaku pelajar SMA di Kabupaten Gunungkidul ketika berkendara
menggunakan sepeda motor enggan memakai atau menggunakan helm.
Hal ini ditunjukan dengan variabel yang berhubungan langsung dan

paling signifikan yaitu variabel kondisi lingkungan dan pengaruh sosial.
3. Hubungan perilaku pelajar SMA dengan penggunaan helm :

a. Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % atau taraf signifikansi
sebesar 5 %, maka : Dalam penelitian ini F hitung sebesar 18,885
dengan probabilitas 0,000 dan dan df = n-k-1= 329-7-1 = 321 diperoleh
F tabel sebesar 2,27. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,005 dan
F nitung > F tabel maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
penggunaan helm atau dapat dikatakan bahwa usia, jenis kelamin,
pengetahuan, pengalaman, kondisi lingkungan, pengaruh sosial dan
kemampuan berpengaruh terhadap penggunaan helm.

b. Variabel Xz kondisi lingkungan dan Xs pengaruh sosial menghasilkan
nilai thiwng sebesar 2,666 dan 0,209. Nilai t tabel sebesar 1,98 yang
artinya thiung > trbe, dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000.
Karena probabilitas kurang dari 0,05 dan thiwng > tabe, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel X2 dan Xe dapat mempengaruhi secara

nyata terhadap variabel Y penggunaan helm.
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V.2. Saran

1. Bagi Pihak Sekolah

a. Diharapkan tiap sekolah melakukan sosialisasi pentingnya berkendara
yang berkeselamatan melalui berbagai media maupun secara langsung,
misalnya dengan memasang slogan, poster, dan sebagainya yang berisi
ajakan atau himbauan untuk menggunakan helm demi keselamatan
berkendara.

b. Diharapkan melakukan sosialisasi mengenai aturan tentang
penggunaan helm dengan cara pemberian edukasi kepada siswa dengan
bekerja sama dengan pihak kepolisian setempat.

c. Diharapkan dapat memanfaatkan peran guru untuk memberikan
teguran bagi siswa yang tidak menggunakan helm.

d. Diharapkan memberlakukan larangan membawa sepeda motor ke
sekolah apabila tidak memiliki SIM dan tidak menggunakan helm.

2. Bagi Pihak Kepolisian

a. Diharapkan adanya kegiatan sosialisasi berupa pemberian materi
mengenai pentingnya perilaku keselamatan berkendara terutama dalam
penggunaan helm yang dapat dilakukan melalui cara berkunjung ke
sekolah-sekolah atau pada saat event car free aay.

b. Diharapkan lebih banyak memasang baliho atau slogan di jalanan
tentang pentingnya menggunakan helm dan gencar dalam
mengkampayekan penggunaan helm lewat media sosial.

c. Diharapkan melakukan penegakan hukum yang terjadwal dan
berkesinambungan supaya dapat menekan angka kecelakaan sepeda

motor terutama pada kalangan pelajar.
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